BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan yang saya uraikan diatas maka dapat diambil kesimpulan

bahwa:

1. Nilai-Nilai Konseling islam Syaikhona Moh.Kholil ialah ada pada diri
Syaikhona Muhammad Kholil sebagai konselor islam. Bentuknya
sebagai berikut :

a. Nilai Pribadi, Kyai Kholil memiliki pribadi yang terapiutik. Pribadi
yang dapat membantu, mendidik, mengarah, dan beretika luhur.

b. Nilai Sosial, Kesederhanaan dakwah dan penyampaian Ulama’
besar ini sangat berpengaruh terhadap perubahan Masyarakat
jaman dahulu hingga Masyarakat jaman sekarang.

c. Nilai Budaya, ajaran, amalan, dan karomah beliau selalu melekat

dalam jiwa Masyarakat dari jaman dulu hingga saat ini.

2. Implementasinya di Masyarakat Madura sangat fanatik dan
menjunjung tinggi Pesan Moral yang terkandung dalam sejarah
Syaikhona Muhammad Kholil. Bahkan sejak mulai masyarakat yang
hidup di masa beliau hingga masyarakat masa kini. Dapat membantu
dan mengobati keresahan masyarakat, terutama dalam bidang agama /

Syari’at islam.
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B. Saran
Dalam penelitian ini Penulis Sadar bahwa penelitian ini masih jauh dari
kata sempurna. Oleh karena itu penulis berharap agar peneliti selanjutnya
dapat menyempurnakan hasil dari penelitian ini, berdasarkan hasil yang
telah diperoleh maka bisa dikemukakan saran sebagai berikut:
1. Konten/Isi
Saran untuk isi keseluruhan dalam penelitian ini adalah lebih
difokuskan pada bentuk Teks, Nilai Pribadi, Pesan Moral, dan informasi
penting lainnya yang terdapat pada Biografi para Tokoh Ulama’ Besar di
Indonesia. Untuk itu, penelitian selanjutnya dapat diarahkan pada aspek
yang lain, misalanya aspek ijtihad ulama’, aspek organisasi ulama’, dan

lain-lain.

2. Metodologi
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang terfokus
pada kajian pustaka dan pengalaman masyarakat setempat. Sebenarnya
kajian ini akan lebih menarik bila dikaji dalam aspek yang lebih
mendalam melalui kajian literature yang dalam dengan basis bahasa Arab
dan bahasa Madura. Namun karena keterbatasan peneliti, maka aspek ini
berhenti pada rangkuman berbentuk skema ilmiah melalu hasil

wawancara dan dokumentasi.



